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[bookmark: _Toc213183649]BAB I
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc213183650] Latar Belakang
	Pajak merupakan sumber utama perekonomian Indonesia dalam mendorong pertumbuhan sosial dan ekonomi di Indonesia. Dalam beberapa tahun kebelakang penerimaan pajak mengalami peningkatan bahkan melampaui target yang telah ditetapkan akan tetapi, disisi lain tax ratio di Indonesia pada dua tahun sebelumnya mengalami penurunan. Penurunan tax ratio ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti perlambatan ekonomi, peningkatan restitusi pajak, penyesuaian tarif rata-rata PPh Pasal 21, kendala dalam implementasi sistem administrasi perpajakan, serta perilaku wajib pajak badan yang melakukan strategi penghindaran pajak (tax avoidance). Tax ratio merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur penilaian seberapa besar penerimaan pajak negara terhadap total pendapatan nasional dalam suatu periode tertentu.
	Berdasarkan data Kementerian Keuangan, tax ratio Indonesia dalam tiga tahun terakhir menunjukkan fluktuasi yang cenderung stagnan, data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc213090047]Tabel 1. 1 Tax Ratio Indonesia selama 3 tahun terakhir
	Tahun
	Tax Ratio

	2022
	10,38%

	2023
	10,31%

	2024
	10,08%


	Sumber data: Kementerian Keuangan


1

	Penurunan tax ratio di Indonesia pada awal 2025 menjadi indikasi bahwa kontribusi penerimaan pajak masih belum optimal. Salah satu faktor yang dapat menjelaskan keadaan ini adalah praktik tax avoidance pada perusahaan di Indonesia. Secara umum perusahaan tentunya memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan laba sebesar-besarnya. Oleh sebab itu perusahaan akan berusaha membuat strategi agar keuntungan dapat diperoleh dengan optimal salah satu cara yang biasa dilakukan adalah membuat strategi perpajakan agar pembayaran pajak dapat diminimalkan. Kondisi tersebut dilakukan oleh perusahaan dikarenakan pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan sebagai entitas bisnis yang telah beroperasi dalam suatu Negara akan tetapi, tidak dapat memberikan manfaat langsung terhadap perusahaan sehingga akan memunculkan praktik-praktik untuk meminimalkan kewajiban pajak. 
	Tax avoidance menjadi salah satu praktik utama yang umum dimanfaatkan oleh perusahaan dikarenakan motede ini menggunakan cara-cara yang legal dan tidak melanggar ketentuan yang berlaku. Praktik ini tentunya dapat mempengaruhi penerimaan pajak terutama jika dilakukan pada sektor-sektor penopang penerimaan pajak yang cukup signifikan seperti sektor manufaktur. Sektor manufaktur memiliki peran penting dalam pengumpulan pajak. Berdasarkan data kementerian keuangan sektor manufaktur menyetor pajak sebesar Rp36,972 triliun pada Oktober 2024 menjadikan sektor manufaktur penyumbang besar untuk perpajakan di Indonesia, artinya  menunjukkan sektor ini bagi perekonomian nasional. 
	Salah satu studi kasus nyata dari praktik tax avoidance di Indonesia dalam sektor manufaktur adalah kasus PT Bentoel Internasional Investama Tbk yang merupakan anak Perusahaan dari British American Tobacco (BAT). Berdasarkan laporan hasil investigasi Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Bentoel diduga melakukan praktik tax avoidance melalui utang antar perusahaan (intra-company loan) dengan Perusahaan afiliasi di Belanda, selama periode 2013-2015. Nilai pinjaman yang diberikan mencapai US$ 164 juta dan bunga pinjamana dibebankan sebagai biaya yang dapat mengurangi laba kena pajak di Indonesia. Dengan adanya tax treaty antara Indonesia dan Belanda, membuat bunga tersebut dikenai tarif pajak nol persen, hingga Indonesia kehilangan potensi penerimaan pajak. Selain itu, Perusahaan juga melakukan pembayaran royalty dan biaya teknis kepada Perusahaan afiliasi di luar negeri dengan nilai US$ 19,7 juta per tahun, yang memperbesar pengurangan beban pajak Perusahaan. Kasus ini menunjukkan bahwa struktur pendanaan (leverage) dimanfaatkan dalam melakukan tax avoidance (Maitriyadewi & Noviari, 2020).  
	Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi memiliki beban bunga yang dapat mengurangi laba kena pajak sehingga cenderung melakukan tax avoidance secara agresif. Selain itu, faktor lain seperti sales growth dan capital intensity juga memengaruhi kecenderungan perusahaan manufaktur melakukan tax avoidance perusahaan. Perusahaan manufaktur yang memiliki tingkat leverage, sales growth, dan capital intensity yang tinggi mempunyai peluang dan insentif untuk mengurangi beban pajak melalui strategi tax avoidance. 
	Praktik yang sering digunakan oleh perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka secara legal adalah tax avoidance. Tax avoidance merupakan strategi legal yang digunakan perusahaan dengan meminimalkan kewajiban pajaknya dengan melakukan pemanfaatan celah dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur pemungutan, pembayaran, dan pelaporan pajak yang dikenakan untuk wajib pajak, dapat berupa orang pribadi maupun badan (Caroline & Fajriana, 2025). Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan memenuhi ketentuan hukum regulasi perpajakan, akan tetapi, dengan melakukan manipulasi aturan tarif pajak menjadi lebih rendah dari seharusnya. Hingga tax avoidance ini suatu keuntungan bagi perusahaan untuk meminimalkan pajak yang dibayarkan akan tetapi, satu sisi tidak diinginkan oleh pemerintah. Karena dalam praktik ini dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap penerimaan pajak. Tax avoidance dapat mengurangi jumlah yang seharusnya dibayarkan kepada Negara, hingga mempengaruhi anggaran dan program dalam pembangunan Negara. Praktik ini dapat dilakukan melalui pengaturan transaksi atau pemanfaatan celah aturan perpajakan yang masih dalam bentuk legal. Praktik tax avoidance dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti melalui leverage, sales growth dan capital intensity. 
	Leverage adalah penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan yang dapat mendorong perusahaan untuk menghindari pajak dengan rasio yang menunjukkan seberapa banyak perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang dibandingkan dengan modal perusahaaan dalam strukturnya. Semakin tinggi tingkat utang maka akan semakin besar beban bunga yang muncul sehingga perusahaaan memiliki peluang dengan meminimalisirkan laba kena pajak melalui pengakuan biaya bunga sebagai biaya yang diakui (deductible expense) (Hapsoro dkk. 2024). Dalam leverage bunga utang sering kali dapat dikurangkan dari pajak, oleh karena itu perusahaan dengan jumlah utang yang tinggi akan lebih cenderung memanfaatkan keringanan pajak tersebut.
	Hasil penelitian mengenai hubungan antara leverage dan tax avoidance di Indonesia menunjukkan hasil yang beragam, beberapa studi pada perusahaan manufaktur menemunkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, akan tetapi, adapula yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Kondisi ini tergantung pada konteks sektor, ukuran maupun periode penelitian. Nurul & Aresteria (2025) menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat tax avoidance, berarti semakin besar tingkat utang, semakin besar pula potensi perusahaan melakukan tax avoidance karena adanya pengakuan biaya bunga, perusahaan dengan tingkat utang tinggi cenderung melakukan Tax avoidance untuk menekan beban pajak. Akan tetapi, hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri & Putra (2017) menunjukkan temuan yang berbeda, yakni bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan. 
	Selain itu, sales growth merupakan indikator untuk mengukur berapa besar peningkatan maupun penurunan total penjualan suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu dibanding pada periode sebelumnya, data tersebut dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan terutama dalam perpajakan. Secara teori, perusahaan yang mengalami sales growth dengan cepat dapat menunjukkan peningkatan laba yang potensial, sehingga perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak yaitu tax avoidance. Tax avoidance meningkat karena keinginan untuk mengurangi beban pajak atas laba yang tinggi. Penjualan berperan penting bagi perusahaan karena dengan meningkatnya penjualan dapat mendorong perusahaan menambah aset serta membantu perusahaan memprediksi besarnya laba yang akan diperoleh melalui tingkat sales growth. Dalam beberapa penelitian mengenai hubungan antara sales growth dan tax avoidance pada perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian Sugiyarti (2017) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, sehingga dalam penelitiannya semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin besar keinginan perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Sedangkan dalam penelitian lain, Janatin dkk. (2022) menyatakan hasil yang berbeda bahwa sales growth berpengaruh negatif signifikan, semakin tingginya sales growth, maka semakin rendah tingkat penghindaran perpajakan karena perusahaan akan fokus pada memperluas kegiatan usahanya dibandingkan melakukan tax avoidance. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengaruh sales growth terhadap tax avoidance masih tidak konsisten, perbedaan hasil dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, perbedaan sektor, periode pengamatan, serta kondisi makro ekonomi. 
	Capital intensity adalah persentase investasi modal dalam total aset perusahaan. Rasio ini mengukur total aset tetap dalam total aset perusahaan ataupun seberapa modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Adanya beban depresiasi yang selalu berpasangan pada aset tetap perusahaan membuat capital intensity berpengaruh untuk tax avoidance yang dilakukan perusahaan (Sugandi & Raphael, 2025). Perusahaan dengan tingkat capital intensity yang tinggi lebih mungkin memiliki investasi besar pada aset tetap seperti mesin, bangunan dan peralatan produksi karena mendapatkan keuntungan dari keringanan pajak terkait investasi, seperti pengurangan pajak untuk investasi aset tetap dan memanfaatkan biaya penyusutan sebagai deductible expense sehingga dapat mengurangi laba kena pajak (Hapsoro dkk. 2024).
	Sugandi & Raphael (2025) dalam penelitiannya menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian lain yang dilakukan oleh Pramesti dkk. (2022) juga menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021, dijelaskan bahwa semakin besar aset tetap perusahaan, maka semakin besar pula peluang perusahaan memanfaatkan beban depresiasi untuk menekan laba kena pajak. Akan tetapi dalam penelitian Firliana & Pristanila (2024) menyatakan bahwa capital intensity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, ini menunjukkan arah yang berlawanan, dimana hal ini terjadi karena perusahaan dengan aset tetap yang besar memiliki beban penyusutan yang transparan sehingga sulit bagi perusahaan untuk memanipulasi.
	Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024 dengan bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance   pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar mengetahui bagaimana variabel ini saling mempengaruhi. 


1.1. 
1.2. [bookmark: _Toc213183651] Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang dikemukakan adalah:
1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax avoidance?
2. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Tax avoidance?
3. Apakah Capital intensity berpengaruh terhadap Tax avoidance?

1.3. [bookmark: _Toc213183652] Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka karena itu yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sales Growth terhadap Tax avoidance
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital intensity terhadap Tax avoidance

1.4. [bookmark: _Toc213183653] Manfaat Penelitian
	Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan mengenai tindakan yang dilakukan perusahaan berupa leverage, sales growth, dan capital intensity berkontribusi terhadap kecenderungan tax avoidance di perusahaan manufaktur dengan mengacu pada keterkaitan agency theory, antara manajemen (agent) yang seringkali memiliki kepentingan berbeda dengan pemilik (principal).
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta informasi untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat memberikan pemahaman serta manfaat mengenai hubungan antara leverage, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance di perusahaan manufaktur.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan, untuk memberikan informasi yang relevan kepada manajemen agar dapat mengelola struktur utang (leverage), pertumbuhan penjualan (sales growth), dan intensitas modal (capital intensity) untuk mengurangi taktik tax avoidance yang dapat merugikan perusahaan dan pemerintah.
b. Bagi otoritas pajak, untuk menjadi faktor yang dipertimbangkan ketika membuat peraturan dan prosedur pengawasan yang lebih sesuai untuk menghentikan tax avoidance yang mengurangi pengumpulan pajak nasional.
c. Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, hasil ini dapat digunakan untuk menilai tingkat leverage, sales growth, dan capital intensity sehubungan dengan perilaku pajak perusahaan untuk membantu mengevaluasi kinerja dan risiko Perusahaan.
2
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[bookmark: _Toc213183654]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

1. 
2. 
2.1. [bookmark: _Toc213183655]Teori Agensi (Agency Theory)
	Teori agensi (agency theory) mengkaji keterkaitan antara dua pihak yang memiliki perbedaan kepentingan, yaitu pihak yang dapat memberikan wewenang (principal) dan pihak yang menerima wewenang untuk membuat keputusan (agent). Jensen & Meckling (1976) menjelaskan pertama kali bahwa hubungan keagenan muncul ketika principal memberikan tanggung jawab kepada agent, dengan harapan agent bertindak sesuai kepentingan principal. Akan tetapi, dalam praktiknya, agent seringkali memiliki kepentingan sendiri yang tidak sejalan dengan kepentingan principal.
	Dalam konteks perpajakan, manajemen perusahaan berperan sebagai agent, sedangkan otoritas pajak berperan sebagai principal. Principal memiliki tujuan sendiri untuk memastikan perusahaan memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal guna meningkatkan penerimaan kas Negara. Sementara itu, agent memiliki kepentingan untuk meningkatkan laba perusahaan sebesar-besarnya, khususnya dengan menekan beban pajak agar laba bersih setelah pajak dapat meningkat.


	Konflik ini terjadi ketika agent berupaya mengurangi beban pajak perusahaan melalui strategi tax avoidance. Strategi ini dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan karena menurunkan jumlah pajak yang dibayarkan, disisi lain berpotensi menimbulkan risiko terhadap kepatuhan pajak serta reputasi perusahaan dalam publik. Agency theory menjelaskan bahwa perilaku agent dalam
10

melakukan tax avoidance merupakan bentuk penyimpangan kepentingan antara agent dan principal yang timbul akibat perbedaan kepentingan.
	Hal ini mengakibatkan adanya ketidakseimbangan informasi antara principal dan agent. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa ketidakseimbangan informasi yang disebut asimetri informasi (asymmetric information) menimbulkan dua permasalahan utama:
1. Adverse Selection yaitu, kondisi untuk agent memiliki lebih banyak informasi dari principal yang tidak memiliki informasi yang cukup membuat principal tidak dipandang tepat untuk menilai secara tepat keputusan yang dibuat agent.
2. Moral Hazard yaitu, perilaku agent yang berpotensi mementingkan kepentingn sendiri yang menguntungkan dirinya, walaupun hal itu dapat merugikan principal.
	Dalam kondisi ini, agent berupaya meningkatkan biaya yang akan menjadi pengurang penghasilan kena pajak agar nominal yang dibayarkan perusahaan lebih rendah dari seharusnya dibayarkan. Tindakan tersebut dilakukan untuk mengatur posisi keuangan perusahaan dan menunjukkan kinerja yang efisien, meskipun merugikan principal karena menurunkan penerimaan pajak Negara. Akan tetapi, dalam sudut agent strategi ini dianggap dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Fathurrahman, Andriyanto, 2021). Tindakan perusahaan sebagai wajib pajak yang berusaha memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya pajak serendah-rendahnya, sementara pemerintah juga memiliki prinsip untuk memaksimalkan penerimaan Negara melalui pajak. Dua kepentingan ini bertolak belakang yang memicu perusahaan untuk melakukan tax avoidance dengan menggunakan celah manfaat yang ada dari peraturan perpajakan yang dirancang oleh pemerintah (Hutabarat & Yuliati, 2023).

2.2. [bookmark: _Toc213183656]Tax avoidance
	Tax avoidance (tax avoidance) merupakan suatu strategi untuk meminimalkan beban pajak dengan tetap memenuhi peraturan ketentuan perpajakan yang berlaku. Mardiasmo (2018) menjelaskan bahwa tax avoidance adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk melakukan penghematan pajak yang dilakukan secara sah dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar hukum. Praktik ini dianggap legal karena dilakukan dalam batas ketentuan, akan tetapi, dapat menimbulkan perbedaaan tujuan antara wajib pajak dan pemerintah sebagai otoritas pemungut pajak. Dalam teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976), hubungan antara otoritas pajak (principal) dan manajer (agent) seringkali menimbulkan konflik kepentingan. Principal menginginkan agent membayar pajak dengan tetap mematuhi peraturan yang ada, sementara agent berupaya meningkatkan kinerjanya dan keuntungan dengan cara menekan beban pajak, termasuk melalui praktik tax avoidance.
	Berdasarkan pendapat Permana & Yulianti (2022) tax avoidance memang tidak memiliki batasan, skema yang digunakan perusahaan dalam meminimalkan beban pajak sering menimbulkan perdebatan mengenai praktik tersebut diperkenankan dalam hukum ataukah tidak diperkenankan. Kondisi ini muncul karena perbedaan regulasi tiap Negara serta penafsiran terhadap hukum yang beda. Apabila dalam sebuah Negara dianggap bahwa itu bentuk efisiensi pajak yang sah, dalam Negara lain dapat menggolongkan hal tersebut tidak sah sebagai pelanggaran undang-undang.
	Dalam perpajakan, terdapat tax avoidance dan tax evasion, meskipun kedua hal ini terlihat mirip, akan tetapi, keduanya sangat berbeda. Berdasarkan pendapat Rahayu (2017) tax avoidance merupakan tindakan legal yang dilakukan perusahaan dalam meminimalkan beban pajak yang tidak melanggar undang-undang, dapat dengan menahan diri, mengurangi maupun menekan perhitungan perpajakan. Sebaliknya, tax evasion merupakan penyelundupan pajak yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi maupun menghilangkan beban pajak terutang secara illegal dalam hukum dengan melanggar undang-undang perpajakan dengan cara menyembunyikan aset, dokumen palsu, dan sebagainya.
	Tax avoidance pada penelitian ini diukur dengan menggunakan effective tax rate (ETR) yang dihitung berdasarkan data informasi laporan keuangan. Berdasarkan penelitian Widati dkk. (2024) rumus pengukuran effective tax rate yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
			.
	Indikasi adanya praktik tax avoidance dapat dilihat melalui rasio effective tax rate, semakin rendah nilai ETR dibandingkan dengan tarif pajak yang berlaku, maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance.

2.3. [bookmark: _Toc213183657]Leverage
	Leverage merupakan ukuran tingkat utang yang menunjukkan perbandingan antara utang perusahaan terhadap ekuitas yang dimiliki perusahaan. Leverage juga menjadi indikator yang penting untuk menilai struktur modal perusahaan serta strategi keuangan yang diterapkan manajemen. Ketika perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, maka muncul beban bunga yang ditanggung, semakin besar beban bunga maka menekan beban kena pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan, hingga menyebabkan tingginya potongan pembayaran pajak (Utami & Mahpudin, 2020). Penggunaan leverage merupakan salah satu strategi yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar perusahaan, serta dimanfaatkan sebagai bagian dari upaya perencanaan pajak (tax planning). Adapun tujuan perusahaan menggunakan leverage untuk melihat seberapa banyak modal digunakan untuk utang agar dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan (Agustina dkk. 2023). Jenis leverage umumnya terdapat 3, berdasarkan Yunus dkk. (2024) yaitu: 
1. Operating leverage, merupakan gambaran biaya tetap yang digunakan oleh perusahaan, jika biaya tetap perusahaan tinggi artinya operating leverage perusahaan besar.
2. Financial leverage, merupakan gambaran penggunaan utang perusahaan dalam struktur modal perusahaan, jika utang perusahaan memiliki tingkat yang tinggi, semakin besar risiko keuntungan yang didapat pemegang saham.
3. Combined leverage, merupakan gambaran penggabungan antara operating leverage dan financial leverage, hal ini memberi gambaran seluruh biaya tetap operasi perusahaan dan beban bunga terhadap laba perusahaan.
	Leverage adalah ukuran seberapa banyak utang yang dimiliki perusahaan dibanding total modal. Tingginya rasio leverage mencerminkan besarnya ketergantungan Perusahaan terhadap sumber pendanaaan dari utang, yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai debt to equity ratio perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan beban bunga  yang dibayar perusahaan, semakin rendah pula laba yang didapat hingga mengurangi modal menimbulkan beban bunga dikurangkan penghasilan kena pajak. Berdasarkan penelitian Sutra dkk. (2024) rumus pengukuran debt to equity ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
			 .
	Semakin tinggi nilai debt equity ratio, semakin besar proporsi pendanaan yang dilakukan perusahaan dalam bentuk utang. Sedangkan, nilai DER yang rendah menunjukkan Perusahaan lebih banyak dibiayai melalui modal sendiri.

2.4. [bookmark: _Toc213183658]Sales Growth
	Sales growth adalah indikator kinerja untuk melihat pertumbuhan penjualan dalam suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan membandingkan dari periode sebelumnya. Sales growth dapat digunakan perusahaan untuk merencanakan strategi bisnis dan juga perencanaan pajak yang ada di perusahaan untuk melihat potensi pertumbuhan bisnis perusahaan (Ouduil dkk. 2024). Bagi perusahaan, pertumbuhan penjualan bukan hanya untuk mengukur pencapaian yang dimiliki perusahaan tetapi untuk mengelola pajak perusahaan, karena pada dasarnya saat peningkatan penjualan terjadi maka laba yang dimiliki perusahaan akan semakin meningkat hingga beban pajak yang dikenakan pemerintah kepada perusahaan juga akan semakin meningkat. Akibatnya membuat beberapa perusahaan memikirkan strategi pengurangan pajak dengan menekan beban fiskal perusahaan.
	Sales growth sendiri merupakan indikator untuk melihat kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari periode sebelumnya. Pertumbuhan penjualan yang tinggi membuat konsekuensi meningkatnya kebutuhan lain lain dari perusahaan, manajemen akan berusaha menjaga laba perusahaan agar tetap optimal. Beban pajak merupakan salah satu kenaikan yang terjadi saat terdapat peningkatan penjualan sehingga membuat kewajiban perusahaan lebih meningkat, sebagai manajemen berusaha mengatasi hal tersebut dengan menghindari pajak secara legal (tax avoidance) dengan memanfaatkan celah dan perencanaan tanpa melanggar hukum. Kondisi ini mendorong manajemen untuk melakukan berbagai strategi penghidaran pajak agar beban pajak tidak meningkat seiring dengan naiknya pendapatan, salah satunya dengan mengatur waktu pengakuan pendapatan dan beban, serta mengoptimalkan struktur pendanaan melalui utang agar mendapat manfaat dari pengurangan beban bunga (interest tax shield) (Nurwanah dkk. 2023).
	Menurut Kasmir (2018) sales growth merupakan rasio yang menentukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan keuangan perusahaan dalam perekonomian. Berdasarkan penelitian Zahara dkk. (2025)  rumus pengukuran sales growth rate yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
			
	Rasio ini dihitung dengan membandingkan selisih antara penjualan periode saat ini dengan periode sebelumnya. semakin tinggi nilai sales growth yang dihasilkan, semakin baik kinerja yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan. 
2.5. [bookmark: _Toc213183659]Capital intensity
	Capital intensity merupakan sebuah ukuran tingkat proporsi aset tetap yang dimiliki perusahaan dan tidak dapat dialihkan dalam jangka pendek. Oleh karena itu, aset tetap menjadi salah satu bentuk investasi jangka panjang yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan. Selain itu, capital intensity juga merupakan salah satu rasio keuangan perusahaan yang diukur melalui aktivitas investasi yang dilakukan dalam bentuk aset tetap. Investasi tersebut dilakukan sebagai upaya untuk menekan beban beban pajak melalui pengakuan biaya depresiasi yang dapat mengurangi nilai atas aset tetap tersedia. Oleh karena itu, hampir setiap aset yang diinvestasikan oleh perusahaan akan mengalami penyusutan, kecuali tanah (Prasetyo & Wulandari, 2021). 
	Capital intensity merupakan tingkat ketergantungan perusahaan kepada aset tetap. Karakteristik perusahaan yang memiliki tingkat capital intensity biasa menggunakan investasi pada aset tetap. Perusahaan manufaktur sebagai perusahaan industri seringkali dikategorikan sebagai industri dengan capital intensive karena dalam operasionalnya membutuhkan investasi besar pada peralatan produksinya. Hingga tingginya aset tetap perusahaan tidak hanya mempengaruhi efisiensi operasional maupun struktur modal, akan tetapi, membuka peluang bagi perusahaan untuk menekan beban pajak melalui tingginya beban depresiasi perusahaan akibat besarnya investasi pada aset tetap.
	Berdasarkan penelitian Febriyanto dkk. (2023) rumus pengukuran capital intensity ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

	Rasio ini dihitung dengan membandingkan total aset tetap terhadap total asset. Semakin tinggi nilai capital intensity, semakin besar investasi Perusahaan dalam asset tetap yang memberikan manfaat penyusutan dan berpotensi untuk menurunkan beban pajak perusahaan.

2.6. [bookmark: _Toc213183660]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc213090033]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	(Janatin dkk. 2022)
	Variabel Independen
Profitabilitas
Sales Growth
Good Corporate Governance
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi linear berganda.
	Profitabilitas dan sales growth memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. 
Good corporate governance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance.

	2
	(Hutabarat & Yuliati, 2023)
	Variabel Independen
Capital Intensity
Leverage
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Squares.
	Capital intensity dan leverage secara signifikan mempengaruhi peningkatan tax avoidance.

	3
	(Anugrah & Siagian, 2023)
	Variabel Independen
Capital Intensity
Sales Growth
Variabel Dependen
Tax Avoidance
Variabel Moderasi
Profitabilitas

	Regresi linear berganda dan Regresi moderasi.
	capital intensity dan sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 
Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Efek moderasi menunjukkan profitabilitas tidak mampu memperkuat pengaruh capital intensity dan sales growth terhadap tax avoidance.

	4
	(Harahap dkk. 2024)
	Variabel Independen
Ukuran Perusahaan
Leverage
Profitabilitas
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi linear berganda.
	Ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Akan tetapi, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

	5
	(Firliana & Pristanila, 2024)
	Variabel Independen
Capital Intensity
Profitabilitas
Inventory Intensity
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi linear berganda.
	Capital intensity memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Sebaliknya, profitabilitas dan inventory intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

	6
	(Wijaya & Novianti, 2024)
	Variabel Independen
Capital Intensity
Likuiditas
Leverage
Profitabilitas
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi linear berganda.
	Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan, capital intensity, likuiditas, dan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

	7
	(Hanifah & Aresteria, 2025)
	Variabel Independen
Leverage
Profitabilitas
Good Corporate Governance
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi linear berganda.
	Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

	8
	(Caroline & Fajriana, 2023)
	Variabel Independen
Leverage
Capital Intensity
Sales Growth
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi linear berganda.
	Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sementara capital intensity dan sales growth tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance.

	9
	(Lusiawati & Melatnebar, 2025)
	Variabel Independen
Sales Growth
Return on Assets
Capital Intensity
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi linear berganda.
	Sales growth berdampak signifikan terhadap tax avoidance, sebaliknya return on assets dan capital intensity tidak berdampak pada tax avoidance.

	10
	(Zahara dkk. 2025)
	Variabel Independen
Capital Intensity
Thin Capitalization
Profitability
Variabel Dependen
Tax Avoidance
	Regresi data panel dengan model Fixed Effect.
	Capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, thin capitalization berpengaruh negatif akan tetapi, tidak signifikan. Sementara profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.


 Sumber: data diolah, 2025

2.7. [bookmark: _Toc213183661]Kerangka Konseptual
	Penelitian ini didasarkan pada agency theory yang menjelaskan hubungan antara principal dan agent. Pada hubungan tersebut terdapat keterkaitan yang menguntungan dan merugikan antara kedua belah pihak. Principal merupakan otoritas pajak yaitu Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang memiliki keuntungan dalam menerima pajak dari agent yang merupakan wajib pajak yaitu perusahaan manufaktur yang memiliki kepentingan untuk meminimalisir pajak yang dibayar oleh perusahaan. Principal berharap agar agent dapat membayar pajak tepat waktu dan sesuai keadaan. Akan tetapi, untuk meningkatkan kinerjanya agent berusaha melakukan tax avoidance agar meminimalkan beban pajak perusahaannya (Pratama & Muhammad, 2025).
	Asimetry information memberi ruang bagi manajemen untuk menentukan kebijakan keuangan perusahaan yang memengaruhi tingkat tax avoidance. Kebijakan tersebut dapat melalui beberapa variabel yaitu, leverage, sales growth dan capital intensity. Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai utang. Semakin tinggi leverage, maka semakin besar beban bunga yang mengurangi laba kena pajak perusahaan. Sales growth menunjukkan peningkatan pendapatan perusahaan dari pendapatan periode sebelumnya, sales growth yang tinggi mengindikasikan terjadi peningkatan laba, semakin besar laba maka beban pajak perusahaan semakin meningkat. Sementara itu, capital intensity menunjukkan proporsi aset tetap terhadap total aset perusahaan. Aset tetap menghasilkan beban penyusutan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk menekan laba kena pajak perusahaan.
	Berdasarkan uraian tersebut, agency theory menjadi landasan hubungan antara principal dan agent. Adanya asimetry information memberikan peluang bagi agent untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengaruh leverage, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance. Oleh karena itu, kerangka konseptual penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

Agency Theory
Agent
Principal
Asimetry Information
Leverage
Capital Intensity
Sales Growth
Tax Avoidance











[bookmark: _Toc213090122]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2025
2.8. [bookmark: _Toc213183662]Hipotesis
2.8.1. [bookmark: _Toc213183663]Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance
	Leverage merupakan metode yang dilakukan perusahaan untuk menentukan seberapa banyak penggunaan utang dalam struktur pendanaaannya untuk menggambarkan potensi modal yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan keuntungan, sehingga mempercepat pertumbuhan bisnis perusahaan. Melalui penggunaan leverage, manajemen berupaya memanfaatkan dana pinjaman sebagai sumber pembiayaan operasional maupun investasi agar memperoleh tingkat pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan modal perusahaan sendiri. Leverage digunakan oleh perusahaan untuk memperhitungkan pajak yang dibebankan kepada perusahaan, dikarenakan pajak merupakan salah satu bentuk beban yang mengurangi laba yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga banyak perusahaan mengandalkan tingkat utang sebagai suatu metode untuk melakukan tax avoidance bagi perusahaan (Utami & Mahpudin, 2020). 
	Sejalan dengan agency theory, hubungan antara manajer (agent) dan otoritas pajak (principal) dapat menimbulkan konflik kepentingan. Agent memiliki tanggung jawab untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham dengan cara meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan, sementara principal berkepentingan untuk memperoleh penerimaan Negara secara optimal (Jensen & Meckling, 1976). Pada saat situasi tersebut, agent cenderung memanfaatkan struktur modal perusahaan dengan melakukan peningkatan leverage,  untuk menekan beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Biaya bunga dari utang dapat mengurangi laba kena pajak. Kondisi tersebut merupakan salah satu strategi agent dalam mengurangi beban pajak perusahaan dan memaksimalkan laba setelah pajak dalam batas tertentu. 
	Berdasarkan penelitian Prasetya & Muid (2022) leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, ditunjukkan melalui semakin tinggi tingkatan leverage pada suatu perusahaan, maka semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan perencanaan tax avoidance, disebabkan utang yang tinggi pada perusahaan menimbulkan beban bunga yang besar, sehingga beban bunga tersebut dimanfaatkan sebagai pengurang laba kena pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh, Mariadi dkk. (2022) yang menunjukan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan maka hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance
2.8.2. [bookmark: _Toc213183664]Pengaruh Sales Growth terhadap Tax avoidance
	Sales growth adalah metode yang mengukur presentase peningkatan maupun penurunan dalam penjualan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Bagi perusahaan, sales growth merupakan metode penting untuk mengelola modal kerja dan melihat bagaimana peningkatan keuntungan perusahaan (Ouduil dkk. 2024). Seiring dengan meningkatkan sales growth, perusahaan juga melakukan manajemen perpajakan dengan tax avoidance, karena peningkatan laba yang diperoleh perusahaan berdampak pada meningkatnya pajak yang ditanggung perusahaan. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk meminimalisasi beban pajak melalui beberapa upaya, salah satunya praktik tax avoidance. Praktik tersebut dilakukan agar perusahaan dapat mempertahankan tingkat laba bersih yang dihasilkan dari kegiatan operasionalnya. Dengan menekan beban pajak, perusahaan dapat menjaga kestabilan arus kas serta meningkatkan efisiensi keuangan tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku.
	Dalam agency theory, terdapat konflik kepenetingan antara agent dan principal. Agent sebagai pihak yang mengelola perusahaan memiliki kepentingan untuk meminimalkan beban pajak perusahaan, sementara principal berkepentingan agar perusahaan membayar pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku untuk meningkatkan penerimaan Negara (Jensen & Meckling, 1976). Ketika sales growth meningkat, agent menghadapi tekanan untuk mempertahankan kinerja laba yang tinggi, namun tetap meminimalkan laba setelah pajak agar tidak meningkat secara signifikan, salah satunya memanfaatkan celah peraturan perpajakan secara legal (tax avoidance) agar beban pajak dapat ditekan tanpa melanggar ketentuan yang berlaku.
	Berdasarkan penelitian, Maulana (2024) menyatakan bahwa sales growth memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, karena dalam penelitiannya perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung melakukan tax avoidance dengan mengurangi beban pajak melalui penekanan arus kas atau mengoptimalkan laba perusahaan. Dalam penelitian Ouduil dkk. (2024) juga menunjukan bahwa sales growth memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan maka hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H2: Sales Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax avoidance
2.8.3. [bookmark: _Toc213183665]Pengaruh Capital intensity terhadap Tax avoidance
	Capital intensity adalah metode untuk mengukur aset tetap pada total aset sebuah perusahaan atau membandingkan total aset dengan pendapatan. Rasio intensitas modal menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan, sehingga besar nilai capital intensity, menjadi nilai tingkatan porsi aset tetap dalam struktur modal perusahaan. Pada saat aset tetap meningkat, terdapat beban penyusutan yang signifikan. Beban penyusutan merupakan pengurang laba kena pajak pada perusahaan, kondisi ini memberikan nilai penurunan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 
	Berdasarkan agency theory, agent memiliki motivasi untuk memaksimalkan laba setelah pajak, sedangkan principal ingin memastikan bahwa perusahaan membayar pajak secara optimal sesuai peraturan. Kondisi ini membuat agent mengambil keputusan strategis yang menekan pajak perusahaan dengan meningkatkan proporsi aset tetap dalam capital intensity. Semakin tinggi tingkat capital intensity, semakin besar pula beban penyusutan yang dapat diakui sebagai biaya dalam laporan keuangan. Biaya ini akan mengurangi laba kena pajak, sehingga total pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih kecil. Strategi ini termasuk bentuk praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan dengan memanfaatkan ketentuan fleksibilitas dalam penerapan ketentuan akuntansi. Melalui kebijakan akuntansi tersebut, manajemen dapat menurunkan laba kena pajak tanpa harus melanggar ketentuan perpajakan, hingga aset tetap secara optimal tidak hanya mendukung kegiatan operasional perusahaan, tetapi menjadi sarana mengelola kewajiban pajak secara efisien (Ridha & Marinda, 2024).
	Hasil penelitian Anugrah & Siagian (2023) menunjukkan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 menemukan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap Tax avoidance. Sejalan dengan penelitian Zahara dkk. (2025) dan Atul & Widyasari (2024) yang menyatakan bahwa semakin besar proporsi aset tetap perusahaan, maka semakin tinggi keinginan manajemen pajak untuk melakukan tax avoidance. Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan maka hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3: Capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax avoidance
2.9. [bookmark: _Toc213183666]Model Penelitian
	Berdasarkan pada hipotesis yang telah dipaparkan, maka dapat disusun model dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Leverage
(X1)
Sales Growth
(X2)
Capital Intensity
(X3)
Tax Avoidance
(Y)

H1+


H2+


H3+




[bookmark: _Toc213090123]Gambar 2. 2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc213183667]BAB III
METODE PENELITIAN

1. 
2. 
3. 
3.1. [bookmark: _Toc213183668]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1. [bookmark: _Toc213183669]Variabel Dependen (Y)
	Tax avoidance berperan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. Tax avoidance merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur untuk menekan atau mengurangi beban pajak yang menjadi tanggungan perusahaan sesuai dengan undang-undang perpajakan tanpa melanggar batas legal. Praktik tax avoidance ini dilakukan dengan memanfaatkan celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan sehingga perusahaan dapat mengurangi jumlah pajak terutangnya.
	Tax avoidance diukur melalui Effective Tax Rate yang merupakan rasio beban pajak dengan laba sebelum pajak yang telah dilakukan perusahaan selama 1 tahun operasi perusahaan. Berdasarkan penelitian Widati dkk. (2024) rumus pengukuran effective tax rate yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
		.


	Nilai yang diperoleh saat menghitung Effective Tax Rate mencerminkan tingkat kecenderungan perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Semakin kecil nilai effective tax rate yang diperoleh, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan melakukan praktik tax avoidance jika dibandingkan saat tarif pajak berlaku.
27

3.1.2. [bookmark: _Toc213183670]Variabel Independen (X)
	Variabel independen dalam penelitian ini meliputi leverage, sales growth, dan capital intensity.
3.1.3. [bookmark: _Toc213183671]Leverage (X1)
	Leverage merupakan suatu mekanisme yang dilakukan perusahaan untuk memberi modal pada aset dengan memanfaatkan utang dibanding dengan modal perusahaan, sehingga leverage sendiri memberikan gambaran seberapa besar ketergantungan perusahaan pada utang untuk kegiatan operasional perusahaan. Melalui leverage, perusahaan berusaha mengoptimalkan struktur modalnya. Rasio Leverage dapat diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk mengetahui tingkat perbandingan antara jumlah utang yang ada pada perusahaan dengan jumlah dana yang berasal dari perusahaan (ekuitas) (Norhayati, 2023). Berdasarkan penelitian Sutra dkk. (2024) rumus pengukuran debt to equity ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
			 .
	Nilai yang dihasilkan dalam perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan seberapa besar kesungguhan perusahaan dalam menggunakan leverage sebagai upaya dalam pendanaan perusahaan. Saat perhitungan, jika semakin tinggi nilai leverage yang diperoleh, maka semakin besar petunjuk ketergantungan perusahaan pada utang dalam aktivitas operasional perusahaan, yang dapat berpengaruh pada kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance.
3.1.4. [bookmark: _Toc213183672]Sales Growth (X2)
	Sales growth merupakan mekanisme yang menggambarkan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam meningkatkan penjualannya dari tahun ke tahun. Mekanisme ini menjadi salah satu indikator yang penting bagi perusahaan untuk menilai keberhasilan strategi dan kinerja operasional perusahaan. Sales growth dengan tingkat tinggi berarti menunjukkan keberhasilan strategi perusahaan dalam mengelola sumber daya, hingga memperluas pangsa pasar dan meningkatkan kinerja keuangan. Kondisi tersebut didukung dengan perhitungan sales growth ratio yang dapat menunjukan keseluruhan total penjualan. Rumus sales growth umumnya dihitung dengan membandingkan penjualan pada periode sekarang dengan periode sebelumnya. Berdasarkan penelitian Zahara dkk. (2025)  rumus pengukuran sales growth rate yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
			
	Nilai yang diperoleh dari perhitungan tersebut menunjukkan seberapa besar pertumbuhan penjualan yang dicapai perusahaan. Saat diperoleh bahwa nilai sales growth semakin tinggi, maka semakin besar peningkatan penjualan yang berhasil diraih oleh perusahaan dari periode sebelumnya. Kondisi ini mencerminkan keberhasilan strategi manajemen dalam mengembangkan perusahaannya. Akan tetapi, pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat mendorong perusahaan melakukan praktik tax avoidance, disebabkan kenaikan penjualan akan berdampak pada laba setelah pajak, sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan juga semakin besar.
3.1.5. [bookmark: _Toc213183673]Capital intensity (X3)
	Capital intensity adalah rasio yang mengukur besarnya suatu investasi perusahaan pada aset tetapnya dibandingkan pada total aset yang ada pada perusahaan. Capital intensity menunjukkan bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber daya perusahaan dalam bentuk aset tetap dengan mendukung kegiatan operasional yang ada perusahaan, dengan ini semakin tinggi rasio yang didapat perusahaan, maka semakin besar proporsi aset tetap yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan pendapatannya. Dalam penelitian, Nurtiyas & Nengzih (2023) menyatakan bahwa capital intensity dapat direpresentasikan melalui intentitas aset tetap, karena komponen utama untuk menunjukkan tingkat investasi perusahaan dalam modal jangka panjang adalah aset tetap. Perusahaan juga 
memiliki potensi capital intensity terhadap kebijakan perpajakan perusahaan dalam 
mekanisme depresiasi aset tetap. Rumus capital intensity umumnya dihitung dengan membandingkan total aset dengan total pendapatan perusahaan. Berdasarkan penelitian Febriyanto dkk. (2023) rumus pengukuran capital intensity ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

	Rasio ini menggambarkan kegiatan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan, saat nilai capital intensity tinggi dengan tingkat investasi aset yang besar terhadap pendapatannya, maka hal ini mempengaruhi pengelolaan laba dan potensi tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen.

3.2. [bookmark: _Toc213183674]Populasi dan Sampel
	Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022-2024. Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili karakteristik penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. 
2. Perusahaan manufaktur yang memiliki total aset minimal Rp 1 Triliun selama periode 2022-2024. Kriteria ini dipilih karena mencerminkan perusahaan dengan skala besar cenderung stabil dalam perhitungan keuangan dan memiliki potensi tax avoidance yang tinggi.
3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama periode 2022-2024.
4. Perusahaan manufaktur yang menyajikan data-data penelitian terkait dengan variabel yang diteliti periode 2022-2024.
[bookmark: _Toc213090021]Tabel 3. 1 Kriteria Sampel Penelitian
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024.
	222

	2
	Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama periode 2022-2024
	(63)

	3
	Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki total aset minimal Rp 1 Triliun pada pada tahun 2022-2024
	(27)

	4
	Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama periode 2022-2024
	(60)

	5
	Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan data-data penelitian terkait dengan variabel yang diteliti periode 2022-2024
	(13)

	
	Jumlah Sampel Perusahaan
	59

	
	Jumlah Sampel Perusahaan periode 2022-2024  (59 x 3 Tahun)
	177


Sumber: data diolah, 2025

3.3. [bookmark: _Toc213183675]Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yakni data informasi berbentuk angka yang memuat informasi dan penjelasan dari variabel serta diukur dan dihitung secara langsung. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang didapat melalui laporan keuangan dan laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024 Data diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia.

3.4. [bookmark: _Toc213085402][bookmark: _Toc213183676]Metode Pengumpulan Data
	Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan menulusuri berbagai sumber yang telah dipublikasikan sebelumnya. Sumber informasi yang dimanfaatkan meliputi laporan keuangan, laporan tahunan perusahaan, standar akuntansi, literature ilmiah, serta reerensi pendukung lainnya. Melalui pendekatan ini, peneliti memperoleh data yang perlu dikaitkan pada variabel penelitian, yaitu leverage, sales growth, dan capital intensity yang tercantum dalam laporan keuangan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.5. [bookmark: _Toc213085403][bookmark: _Toc213183677]Analisis Data
	Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25 sebagai media analisis. Program ini berfungsi sebagai sarana untuk menganalisis data serta menguji model regresi linier berganda, guna melihat keterkaitan kuat antar variabel dependen dan variabel independen.
3.5.1. [bookmark: _Toc213183678]Statistik Deskriptif
Stastitik deskriptif merupakan statistik untuk menggambarkan ukuran numerik suatu sampel data, seperti rata-rata mean, median, modus, deviasi standar, varian, dan grafik (Ghozali, 2018). Dengan kata lain, statistik deskriptif adalah suatu pendekatan analisis data yang memiliki tujuan untuk memberikan suatu gambaran secara deskriptif terhadap data, hingga penelitian dapat memahami karakteristik data secara umum yang dapat dijadikan populasi. Hal ini membuat penyajikan data menjadi bentuk yang lebih sederhana untuk dipahami dan diinterprensetasikan.
3.5.2. [bookmark: _Toc213085405][bookmark: _Toc213183679]Analisis Regresi Linear Berganda
	Menurut Sugiyono (2009) analisis regresi linear berganda adalah sebuah alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen agar membuktikan ada atau tidaknya fungsi antara dua variabel atau lebih terhadap variabel dependen. Kondisi ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana arah hubungan yang terjadi antara variabel independen dan variabel dependen secara positif maupun negatif. Model ini digunakan untuk menggambarkan nilai dari variabel dependen jika semua variabel independen telah diketahui nilainya. Penelitian ini pengujian regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui serta mendapatkan gambaran umum terkait pengaruh leverage, sales growth dan capital intensity terhadap tax avoidance. Model persamaan regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
			ETR = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀

Keterangan:
ETR	 	: Rasio Tax avoidance
𝛼 		: Konstanta
𝛽x1, 𝛽x2,x3 : Koefisien
X1 		: Leverage
X2 		: Sales growth 
X3 		: Capital intensity 
𝜀 		: tingkat Error
3.5.3. [bookmark: _Toc213085406][bookmark: _Toc213183680]Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik adalah uji penting karena untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda memenuhi syarat sebagai model yang baik, artinya model regresi menghasilkan estimasi parameter yang tidak bias, efisien dan konsisten. Tujuan utama uji asumsi memastikan valid atau tidaknya hasil analisis regresi linear berganda sebelum mengadakan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan data menunjukkan distribusi yang normal, tidak ada masalah pada multikolinearitas diantara variabel independen, tidak ada heteroskedastisitas variabel yang tidak konstan, dan tidak ada autokorelasi diantara residual pada tiap variabel independen. Dalam 4 uji tersebut digunakan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 25.
3.5.3.1. [bookmark: _Toc213183681]Uji Normalitas
	Uji normalitas menurut Ghozali (2018) merupakan langkah awal untuk uji asumsi klasik, karena uji normalitas memastikan data selisih antara nilai observasi dan nilai prediksi dalam model regrei berdistribusi normal. Kondisi ini menunjukkan bahwa uji normalitas salah satu uji yang penting, karena banyak metode statistik berbasis asumsi normalitas dan jika data tidak berdistribusi normal, maka hasil uji regresi akan bias. Dalam pengujian normalitas pada penelitian ini digunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika Sig. ≤  0,05, maka H0 ditolak, yang berarti variabel berdistribusi secara tidak normal.
2. Jika Sig. > 0,05, maka H0 diterima, yang berarti variabel berdistribusi secara normal.
3.5.3.2. [bookmark: _Toc213085408][bookmark: _Toc213183682]Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual (kesalahan) antara pengamatan yang satu dan pengamatan yang lain. Artinya, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki sebaran yang sama atau tidak konsisten (Sugiyono, 2009). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, jika varians tidak heteroskedastisitas, maka model tidak memenuhi asumsi klasik BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Dalam pengujian ini dilakukan dengan melihat grafik scatterplot antara Standardized Predicted Value (ZPRED) sebagai sumbu X dengan Studentized Residual (SRESID) sebagai sumbu Y. Dengan asumsi yang didasarkan sebagai berikut: 
1. Jika terdapat pola tertentu yang teratur dari titik-titik yang muncul serta membentuk pola seperti gelombang atau variasi yang melebar yang kemudian menyempit maka terjadi gejala heterokedastisitas. 
2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik tersebar kedua sisi angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi gejala heterodastisitas.
3.5.3.3. [bookmark: _Toc213183683]Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas merupakan keadaan dimana terdapat hubungan yang kuat diantara variabel bebas dalam model regresi, uji ini terjadi ketika dua atau lebih variabel bebas memiliki hubungan linear yang kuat, sehingga dapat meningkatkan standar error dan membuat estimasi koefisien menjadi tidak stabil. (Gujarati & Porter, 2013). Dalam penelitian ini uji multikolinearitas diidentifikasi dengan menggunakan uji VIF (Variance Inflation Factor) dengan dengan dasar asumsi sebagai berikut: 
1. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor)  lebih tinggi dari 10,00 maka terjadi multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi. 
2. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih rendah dari 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi.

3.5.3.4. [bookmark: _Toc213183684]Uji Autokorelasi
		  Uji autokorelasi adalah pengujian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan (korelasi) antara kesalahan (residual) pada satu observasi dengan kesalahan pada observasi lainnya dalam model regresi. Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pegganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelum), hal ini untuk memastikan bahwa residual antara pengamatan tidak saling berkolerasi. Jika terjadi autokorelasi, maka model regresi akan tidak efisien hingga dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi bias hingga menurunkan keandalan asil pengujian statistik. Pengujian autokorelasi yang digunakan penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW Test) dengan kriteria pengambilan keputusan sebagi berikut: 
1. Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif 
2. Jika 4 – dL < d < 4, berarti ada auto korelasi negative 
3. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif 
4. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu dapat digunakan uji lain atau menambah data. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi.

3.5.4. [bookmark: _Toc213085411][bookmark: _Toc213183685]Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji kelayakan model merupakan salah satu uji statistic yang digunakan dalam regresi linear berganda untuk mengetahui appakah seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono (2009) Uji F digunakan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan sudah tepat untuk menjelaskan antara variabel independen dan variabel dependen, uji ini untuk menguji kelayakan model secara menyeluruh. Sementara menurut Ghozali (2018) Uji F bertujuan untuk mengetahui semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Jika hasil uji ini menunjukkan
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka disimpulkan bahwa model regresi layak untuk digunakan, sehingga model dapat dianlisis lebih lanjut. 
2. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05, maka model dianggap tidak layak untuk dianlisis lebih lanjut.
3.5.5. [bookmark: _Toc213183686]Koefisien Determinasi (R²)
	Koefisien determinasi (R²) merupakan salah satu pengukuran statistic untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen dalam suatu model regresi. Menurut Sugiyono (2009) koefisien determinasi digunakan untuk menggambarkan tingkat kemampuan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat. Dengan begitu, koeisien determinasi dapat menjadi ukuran seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen dalam model penelitian. Adapun kriteria yang diungkapkan oleh Sugiyono (2009) sebagai pedoman dalam menginterpretasikan koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 
0,00-0,25 	Sangat Rendah 
0,25-0,50 	Rendah 
0,50-0,75	Sedang 
0,75-0,99 	Kuat 
0,99-1,00 	Sangat Kuat
	Nilai koefisien determinasi berkisar diantara 0 dan 1. Jika nilai dari koefisien semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat sangat terbatas. Sedangkan jika nilai dari koefisien semakin mendekati 1 berarti setiap variabel bebas memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi dari variabel terikat (Kuncoro, 2013).

3.5.6. [bookmark: _Toc213183687]Uji Hipotesis
	Uji hipotesis merupakan suatu tahap analisis pada penelitian yang bertujuan untuk menguji penerimaan suatu dugaan (hipotesis) yang telah dirumuskan sebelumnya berdasarkan teori maupun penelitian terdahulu. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui suatu variabel independen tersebut dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dalam suatu model penelitian (Ghozali, 2018).
Dalam penelitian kuantitatif, uji hipotesis dilakukan dengan mebandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan taraf signifikansi, yang umumnya ditetapkan sebesar 0,05 (5%). Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan berdasarkan signifikansi dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi bernilai negatif maka hipotesis diterima (berpengaruh signifikan).
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif maka hipotesis ditolak (tidak berpengaruh signifikan).
3. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan koefisien regresi bernilai negatif maka hipotesis diterima (berpengaruh signifikan).
4. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif maka hipotesis ditolak (tidak berpengaruh signifikan).
	Uji ini merupakan langkah yang penting untuk memastikan bahwa hasil analisis data memiliki makna statistik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen, hasil uji t ini nantinya akan menghasilkan suatu nilai yang positif maupun negatif, jika nilai yang dihasilkan positif maka ini mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen sejalan, sedangkan jika nilai yang dihasilkan negatif menandakan bahwa hubungan terbalik diantara keduanya.
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[bookmark: _Toc213183573]Lampiran 1 Sampel Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk

	2
	SMCB
	Solusi Bangun Indonesia Tbk

	3
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk

	4
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk

	5
	ALMI
	Alumindo Light Metal Industry Tbk

	6
	BTON
	Beton Jaya Manunggal Tbk

	7
	CTBN
	Citra Turbindo Tbk

	8
	GGRP
	Gunung Raja Paksi Tbk

	9
	ISSP
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk

	10
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk

	11
	AGII
	Aneka Gas Industri Tbk

	12
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk

	13
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk

	14
	EKAD
	Ekadharma International Tbk

	15
	UNIC
	Unggul Indah Cahaya Tbk

	16
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk

	17
	PBID
	Panca Budi Idaman Tbk

	18
	SMKL
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk

	19
	TALF
	Tunas Alfin Tbk

	20
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	21
	MAIN
	Malindo Feedmill Tbk

	22
	IFII
	Indonesia Fibreboard Industry Tbk

	23
	KDSI
	Kedawung Setia Industrial Tbk

	24
	SPMA
	Suparma Tbk

	25
	TKIM
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

	26
	GMFI
	Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk

	27
	ASII
	Astra International Tbk

	28
	GDYR
	Goodyear Indonesia Tbk

	29
	GJTL
	Gajah Tunggal Tbk

	30
	IMAS
	Indomobil Sukses Internasional Tbk

	31
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk

	32
	ERTX
	Eratex Djaya Tbk

	33
	UCIT
	Uni-Charm Indonesia Tbk

	34
	PTSN
	Sat Nusapersada Tbk

	35
	IKBI
	Sumi Indo Kabel Tbk

	36
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	37
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	38
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	39
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	40
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	41
	MLI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	42
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	43
	PSGO
	Palma Serasih Tbk

	44
	ROTI
	Nippon Indosari Corporindo Tbk

	45
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	46
	STTP
	Siantar Top Tbk

	47
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	48
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	49
	HMSP
	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

	50
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk

	51
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk

	52
	KAEF
	Kimia Farma (Persero) Tbk

	53
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	54
	MERK
	Merck Indonesia Tbk

	55
	SIDO
	Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk

	56
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk

	57
	KINO
	Kino Indonesia Tbk

	58
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk

	59
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk


	Sumber: data diolah, 2025
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